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 Abstract: Village economic independence is one of the main factors in achieving 
sustainable development at the local level. Natural resource management plays an 
important role in determining village economic independence. This study aims to 
identify the factors that support and hinder village economic independence from the 
point of view of natural resource management. Village economic independence is an 
important indicator in sustainable rural development, in which natural resource 
management has a key role. The research method used is a literature review, by 
collecting and analyzing data from various academic sources, government reports, 
and other relevant documents. The results revealed that factors that support village 
economic independence include natural resource diversity, active community 
participation in resource management, government policy support, and access to 
technology and information. Conversely, the factors that hinder include limited 
market access, lack of education and training, lack of supporting infrastructure, and 
conflicts of interest in the utilization of natural resources. This study recommends 
the need for cooperation between the government, community, and other 
stakeholders to overcome these barriers and optimize the potential of natural 
resources to achieve sustainable village economic independence. 
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 Abstrak: Kemandirian ekonomi desa adalah salah satu faktor utama dalam 
pencapaian pembangunan yang berkelanjutan di tingkat lokal. Pengelolaan sumber 
daya alam memiliki peran penting dalam menentukan kemandirian ekonomi desa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat kemandirian ekonomi desa dari sudut pandang pengelolaan sumber 
daya alam. Kemandirian ekonomi desa merupakan indikator penting dalam 
pembangunan pedesaan yang berkelanjutan, di mana pengelolaan sumber daya alam 
memiliki peran kunci. Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan literatur, 
dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber akademis, 
laporan pemerintah, dan dokumen relevan lainnya. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mendukung kemandirian ekonomi desa 
mencakup keberagaman sumber daya alam, partisipasi aktif masyarakat dalam 
pengelolaan sumber daya, dukungan kebijakan pemerintah, serta akses terhadap 
teknologi dan informasi. Sebaliknya, faktor-faktor yang menghambat meliputi 
keterbatasan akses pasar, kurangnya pendidikan dan pelatihan, minimnya 
infrastruktur pendukung, serta konflik kepentingan dalam pemanfaatan sumber 
daya alam. Penelitian ini merekomendasikan perlunya kerjasama antara 
pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya untuk mengatasi 
hambatan-hambatan tersebut dan mengoptimalkan potensi sumber daya alam guna 
mencapai kemandirian ekonomi desa yang berkelanjutan. 
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A. LATAR	BELAKANG		
Kemandirian	ekonomi	desa	memiliki	peranan	krusial	dalam	pembangunan	di	tingkat	nasional	

dan	 regional	 (Ermaya,	 2016).	 Hal	 ini	 mencerminkan	 kapasitas	 desa	 untuk	 mengelola	 dan	
memanfaatkan	 sumber	daya	yang	 tersedia	 secara	efisien	guna	memenuhi	kebutuhan	ekonomi	
masyarakat	setempat	tanpa	bergantung	terlalu	banyak	pada	bantuan	eksternal.	Secara	nasional,	
desa	 yang	 mandiri	 secara	 ekonomi	 dapat	 berfungsi	 sebagai	 penopang	 perekonomian	 negara	
dengan	 menciptakan	 lapangan	 kerja,	 mengurangi	 urbanisasi	 yang	 berlebihan,	 serta	 menjaga	
keseimbangan	 ekologi	 melalui	 pengelolaan	 sumber	 daya	 yang	 berkelanjutan.	 Pada	 tingkat	
regional,	 kemandirian	 ekonomi	 desa	 membantu	 dalam	 pemerataan	 pembangunan	 dan	
mengurangi	kesenjangan	antar	wilayah.	Desa	yang	mandiri	dapat	meningkatkan	kualitas	hidup	
warganya,	menurunkan	 angka	 kemiskinan,	 dan	mendorong	 pertumbuhan	 ekonomi	 lokal	 yang	
berkelanjutan	(Kusuma	et	al.,	2022).	Oleh	karena	 itu,	memperkuat	kemandirian	ekonomi	desa	
tidak	hanya	meningkatkan	kesejahteraan	masyarakat	desa,	 tetapi	 juga	memberikan	kontribusi	
yang	 signifikan	 terhadap	 stabilitas	 dan	 kemakmuran	 ekonomi	 secara	 keseluruhan	 di	 tingkat	
nasional	dan	regional	(Amalia	&	Syawie,	2016).

Terdapat	 hubungan	 yang	 erat	 antara	 kemandirian	 ekonomi	 desa	 dan	 pengelolaan	 sumber	
daya	 alam	 yang	 tidak	 dapat	 diabaikan.	 Kemandirian	 ekonomi	 desa	 sangat	 bergantung	 pada	
kemampuan	desa	untuk	mengelola	dengan	efektif	sumber	daya	alam	yang	tersedia	di	lingkungan	
sekitarnya	(Bambang	et	al.,	2023).	Pengelolaan	yang	efektif	dari	berbagai	jenis	sumber	daya	alam,	
seperti	 sektor	 pertanian,	 kehutanan,	 dan	 perikanan,	 memiliki	 dampak	 yang	 besar	 terhadap	
pertumbuhan	ekonomi	desa.	Dengan	mengoptimalkan	penggunaan	sumber	daya	alam,	desa	dapat	
menciptakan	peluang-peluang	ekonomi	baru,	meningkatkan	hasil	produksi	dan	pendapatan,	serta	
mengurangi	ketergantungan	pada	sektor	ekonomi	yang	cenderung	tidak	stabil	(Ulya,	2020).	Lebih	
lanjut,	pengelolaan	sumber	daya	alam	yang	berkelanjutan	penting	untuk	menjamin	keberlanjutan	
ekonomi	desa	dalam	 jangka	panjang,	dengan	menjaga	keseimbangan	ekosistem	dan	mencegah	
kerusakan	 lingkungan	 yang	 dapat	 mengancam	 keberlangsungan	 hidup	 penduduk	 desa	 (Muh.	
Syainal	 Nur	 &	 Husen,	 2022).	 Pengelolaan	 yang	 efektif	 dari	 sumber	 daya	 alam	 tidak	 hanya	
berkontribusi	pada	peningkatan	ekonomi	desa,	tetapi	juga	memberikan	manfaat	jangka	panjang	
bagi	kesejahteraan	dan	keberlanjutan	desa	secara	keseluruhan	(Harahap	et	al.,	2020).	

Desa-desa	 sering	menghadapi	 beragam	 tantangan	 yang	menghalangi	 upaya	mereka	dalam	
mencapai	kemandirian	ekonomi.	Salah	satu	tantangan	utama	adalah	keterbatasan	akses	pasar,	
yang	dapat	menghambat	desa	dalam	memasarkan	produk-produk	lokalnya	ke	pasar	yang	lebih	
luas	(Syahbani	et	al.,	2024).	Infrastruktur	yang	kurang	memadai,	seperti	jalan,	transportasi,	dan	
akses	listrik,	juga	menjadi	hambatan	yang	signifikan	karena	dapat	mengganggu	proses	produksi	
dan	 distribusi	 barang	 serta	 jasa	 (Tambaip	 et	 al.,	 2023).	 Tantangan	 lainnya	 adalah	 rendahnya	
tingkat	 pendidikan	 di	 beberapa	 desa,	 yang	 dapat	 membatasi	 kemampuan	 masyarakat	 dalam	
mengakses	 informasi,	 teknologi,	 dan	 peluang	 ekonomi	 yang	 lebih	 baik.	 Mengatasi	 hambatan-
hambatan	ini	menjadi	kunci	dalam	pencapaian	kemandirian	ekonomi	desa.	Dengan	menghadapi	
tantangan-tantangan	 ini,	 desa-desa	 dapat	 meningkatkan	 daya	 saing	mereka,	 mengoptimalkan	
potensi	ekonomi	 lokal,	dan	membuka	peluang	bagi	pertumbuhan	ekonomi	yang	berkelanjutan	
dan	inklusif	(Habib,	2021).	Langkah-langkah	strategis	untuk	mengatasi	keterbatasan	akses	pasar,	
meningkatkan	 infrastruktur,	dan	meningkatkan	akses	pendidikan	di	desa-desa	menjadi	 sangat	
penting	 dalam	 mendukung	 upaya	 menuju	 kemandirian	 ekonomi	 desa	 (Prayitno	 &	 Subagiyo,	
2018).	



 Lalu Septiya Fahmi Rezi, Analisis Faktor-Faktor...   581 

Untuk	mengatasi	hambatan	dan	mencapai	kemandirian	ekonomi	di	desa,	beberapa	strategi	
utama	dapat	diterapkan	berdasarkan	data	dari	konteks	yang	tersedia.	Pertama,	memberdayakan	
Usaha	Kecil	dan	Menengah	(UKM)	melalui	pelatihan	pemasaran	online,	pengembangan	merek,	
dan	inovasi	produk	dapat	mendorong	pertumbuhan	ekonomi	(Triawanti	et	al.,	2023).	Selain	itu,	
peningkatan	 pengelolaan	 dana	 desa	 dengan	 fokus	 pada	 transparansi	 dan	 akuntabilitas	 dapat	
menghasilkan	 alokasi	 dan	 pemanfaatan	 dana	 yang	 lebih	 efektif,	 sehingga	 meningkatkan	
kemandirian	masyarakat	 (Rozaki	&	Paksi,	 2022).	Mengidentifikasi	 dan	memanfaatkan	potensi	
ekonomi	lokal	seperti	sektor	pertanian,	perkebunan,	perikanan,	pariwisata,	dan	perdagangan	juga	
dapat	meningkatkan	daya	saing	desa	dan	keberlanjutan	ekonomi	(Rozaki	&	Paksi,	2022).	Selain	
itu,	 dengan	 berfokus	 pada	 pengembangan	 dan	 pemanfaatan	 potensi	 yang	 ada	 di	 setiap	 desa,	
seperti	 yang	diidentifikasi	 dalam	penelitian	 tentang	 kluster	 desa,	 kemandirian	 ekonomi	dapat	
dicapai	tanpa	ketergantungan	besar	pada	bantuan	eksternal	(Runtunuwu	et	al.,	2022).	Dengan	
menerapkan	 strategi-strategi	 ini,	 desa	 dapat	 mengatasi	 hambatan	 dan	 bekerja	 menuju	
pencapaian	kemandirian	ekonomi.	

Kebijakan	pemerintah	berperan	penting	dalam	mendukung	atau	menghambat	kemandirian	
ekonomi	desa.	Kebijakan	seperti	pemberian	bantuan	modal,	pelatihan	pemasaran,	dan	dukungan	
peralatan	produksi	dapat	mendorong	industri,	seperti	industri	kerupuk	buram	di	Desa	Sidodadi	
(Antika,	2023).	Namun,	pelaksanaan	kebijakan	terkait	desa	mandiri	secara	budaya	di	Yogyakarta	
menunjukkan	 bahwa	 otonomi	 desa	 dan	 kemandirian	 ekonomi	 belum	 sepenuhnya	 tercapai,	
karena	 peran	 dominan	 kantor-kantor	 pemerintah	 dalam	 pengelolaan	 anggaran	 dan	 program	
membatasi	kebebasan	pembangunan	desa	(Supardal	et	al.,	2022).	Selain	itu,	pasca	pandemi	Covid-
19	 upaya	 pemerintah	 untuk	 mendorong	 kemandirian	 ekonomi	 desa	 dengan	 berfokus	 pada	
potensi	 lokal	 dan	 pembangunan	 berbasis	 klaster	menekankan	 pentingnya	 kemandirian	 tanpa	
ketergantungan	 terus-menerus	 pada	 bantuan	 pemerintah	 (Ahmad	 et	 al.,	 2021).	 Selanjutnya,	
politik	hukum	dalam	pelaksanaan	Usaha	Milik	Desa	berbasis	ekonomi	kreatif	dapat	berdampak	
signifikan	pada	perbaikan	ekonomi	lokal,	menegaskan	pentingnya	kebijakan	pemerintah	dalam	
mendorong	 kegiatan	 ekonomi	 inovatif	 di	 desa	 (Putra	 &	 Erlangga,	 2022).	 Untuk	 mengatasi	
tantangan	yang	dihadapi	oleh	desa-desa	terpencil	dan	miskin	di	 Indonesia,	penguatan	institusi	
ekonomi	pedesaan	melalui	kebijakan	afirmatif	sangat	penting	untuk	mencapai	kemandirian	sosial,	
budaya,	ekonomi,	dan	politik	sebagaimana	diamanatkan	oleh	undang-undang	(Winarwan,	2021).	

Kemandirian	 ekonomi	 di	 wilayah	 pedesaan	 dipengaruhi	 oleh	 berbagai	 faktor,	 termasuk	
pengelolaan	 sumber	 daya	 alam	 (Hartawan	&	 Joni,	 2017).	 Namun,	 kemandirian	 ini	 sering	 kali	
terhambat	oleh	berbagai	masalah	seperti	kemiskinan,	ketidaksetaraan,	dan	kurangnya	perhatian	
terhadap	hak	asasi	manusia,	khususnya	dalam	konteks	usaha	kecil	dan	menengah	(Budiarto	et	al.,	
2016).	Untuk	mengatasi	tantangan-tantangan	ini,	diperlukan	kajian	literatur	yang	komprehensif	
mengenai	 pembangunan	 ekonomi	 berkelanjutan	 (subandi,	 2019).	 Salah	 satu	 solusi	 potensial	
adalah	pengembangan	desa	wisata	tematik,	yang	dapat	berkontribusi	secara	signifikan	terhadap	
ketahanan	 ekonomi	 pedesaan	 (Rosyidie	 et	 al.,	 2022).	 Desa	 wisata	 tematik	 tidak	 hanya	
menawarkan	peluang	ekonomi	baru	melalui	sektor	pariwisata,	tetapi	juga	mendorong	pelestarian	
budaya	 dan	 lingkungan,	 serta	meningkatkan	 partisipasi	 dan	 pemberdayaan	masyarakat	 lokal.	
Dengan	demikian,	pengembangan	desa	wisata	tematik	dapat	menjadi	strategi	yang	efektif	dalam	
meningkatkan	kemandirian	ekonomi	desa,	mengurangi	kemiskinan,	dan	menciptakan	kesetaraan	
sosial	 yang	 lebih	 baik.	 Strategi	 ini	 juga	memerlukan	 dukungan	 kebijakan	 yang	memadai	 dari	
pemerintah,	 termasuk	 penyediaan	 infrastruktur,	 akses	 ke	 pasar,	 dan	 peningkatan	 kapasitas	
sumber	daya	manusia,	sehingga	desa-desa	dapat	mengoptimalkan	potensi	 lokal	mereka	secara	
berkelanjutan	(Lasaiba,	2023).	
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Kemandirian	ekonomi	desa	adalah	aspek	penting	dalam	upaya	pembangunan	berkelanjutan	
di	 Indonesia,	 terutama	mengingat	potensi	besar	yang	dimiliki	oleh	beragam	wilayah	pedesaan	
dalam	hal	sumber	daya	alam.	Sejumlah	strategi	 telah	diidentifikasi	untuk	mengatasi	hambatan	
dan	 mendorong	 kemandirian	 ekonomi	 desa,	 antara	 lain	 pemberdayaan	 Usaha	 Kecil	 dan	
Menengah	 (UKM),	 peningkatan	 pengelolaan	 dana	 desa,	 serta	 pengembangan	 potensi	 ekonomi	
lokal	seperti	pertanian,	perkebunan,	perikanan,	pariwisata,	dan	perdagangan.	Meskipun	demikian,	
terdapat	 kesenjangan	 yang	 signifikan	 dalam	 mencapai	 kemandirian	 ekonomi	 desa.	 Dominasi	
peran	kantor-kantor	pemerintah	dalam	pengelolaan	anggaran	dan	program	seringkali	membatasi	
otonomi	 desa	 dan	 kebebasan	 pembangunan,	 sementara	 tantangan	 seperti	 keterbatasan	 akses	
pasar,	infrastruktur	yang	tidak	memadai,	dan	rendahnya	tingkat	pendidikan	masih	menghambat	
upaya-upaya	 tersebut.	 Pengembangan	 desa	wisata	 tematik	 diusulkan	 sebagai	 solusi	 potensial,	
namun	implementasinya	memerlukan	dukungan	kebijakan	yang	memadai.	Selain	itu,	kurangnya	
perhatian	terhadap	hak	asasi	manusia	dalam	konteks	usaha	kecil	dan	menengah	serta	masalah	
kemiskinan,	ketidaksetaraan,	dan	minimnya	pemberdayaan	masyarakat	lokal	dalam	pengelolaan	
sumber	 daya	 alam	 juga	 menjadi	 hambatan	 signifikan.	 Penelitian	 yang	 berfokus	 pada	 analisis	
faktor-faktor	 pendukung	 dan	 penghambat	 kemandirian	 ekonomi	 desa	 dari	 perspektif	
pengelolaan	 sumber	 daya	 alam	 diharapkan	 dapat	memberikan	wawasan	 yang	mendalam	 dan	
solusi	yang	lebih	efektif	dalam	mengatasi	tantangan	tersebut.
 

B. METODE	
Metode	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 faktor-faktor	 pendukung	 dan	

penghambat	 kemandirian	 ekonomi	 desa	 dengan	 fokus	 pada	 pengelolaan	 sumber	 daya	 alam.	
Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kualitatif	dengan	metode	Systematic	Literature	Review	
(SLR),	 yang	 memungkinkan	 peneliti	 secara	 sistematis	 mengidentifikasi,	 mengevaluasi,	 dan	
menginterpretasi	semua	studi	yang	relevan	dengan	topik	yang	dikaji.	Tujuan	utama	penelitian	ini	
adalah	 mengidentifikasi	 dan	 menganalisis	 faktor-faktor	 yang	 mendukung	 dan	 menghambat	
kemandirian	 ekonomi	 desa	 dalam	 konteks	 pengelolaan	 sumber	 daya	 alam,	 serta	memberikan	
rekomendasi	 kebijakan	 yang	 lebih	 efektif	 untuk	 mencapai	 kemandirian	 ekonomi	 desa	 yang	
berkelanjutan.	

Strategi	 pencarian	 literatur	 melibatkan	 penelusuran	 basis	 data	 akademik	 seperti	 Scopus,	
Google	Scholar,	dan	DOAJ	untuk	menemukan	artikel-artikel	yang	relevan	dengan	topik	penelitian.	
Kata	kunci	yang	digunakan	dalam	pencarian	meliputi	"kemandirian	ekonomi	desa",	"pengelolaan	
sumber	daya	alam",	 "faktor	pendukung",	 "faktor	penghambat",	 dan	 "pembangunan	pedesaan".	
Pencarian	ini	mencakup	artikel	dalam	bahasa	Indonesia	dan	Inggris	yang	dipublikasikan	antara	
tahun	 2015	 hingga	 2024.	 Kriteria	 inklusi	 meliputi	 artikel	 yang	 membahas	 secara	 eksplisit	
kemandirian	ekonomi	desa	dan	pengelolaan	sumber	daya	alam,	studi	dengan	metode	kualitatif	
atau	 kuantitatif,	 serta	 artikel	 yang	 dipublikasikan	 dalam	 jurnal	 terakreditasi.	 Kriteria	 eksklusi	
mencakup	artikel	yang	tidak	menyediakan	data	empiris,	publikasi	non-akademik,	serta	literatur	
yang	 tidak	 berhubungan	 langsung	 dengan	 topik	 penelitian.	 Proses	 seleksi	 dan	 ekstraksi	 data	
melibatkan	pembacaan	abstrak	untuk	menentukan	relevansi,	diikuti	dengan	pembacaan	penuh	
artikel	 yang	 memenuhi	 kriteria	 inklusi.	 Data	 yang	 diekstraksi	 meliputi	 tujuan	 penelitian,	
metodologi,	temuan	utama,	serta	faktor-faktor	pendukung	dan	penghambat	yang	diidentifikasi.	
Data	 tersebut	 kemudian	dianalisis	 untuk	mengidentifikasi	 pola	 dan	 tema	 yang	berulang,	 yang	
digunakan	 untuk	 mengembangkan	 pemahaman	 komprehensif	 tentang	 faktor-faktor	 yang	
mempengaruhi	kemandirian	ekonomi	desa	dari	perspektif	pengelolaan	sumber	daya	alam.	
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C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Berdasarkan	 hasil	 penelusuran	 kami,	 telah	 ditemukan	 beragam	 temuan	 penelitian	 yang	

relevan,	memberikan	wawasan	yang	berharga	tentang	fokus	dan	tujuan	penelitian	ini.	Setiap	
aspek	telah	diuraikan	secara	mendalam,	memerlukan	penjelasan	yang	detail	ini	mencakup	:	1)	
Faktor-Faktor	Utama	Yang	Mendukung	Kemandirian	Ekonomi	Desa;	2)	Hambatan	Utama	Yang	
Dihadapi	 Desa	 Dalam	 Mencapai	 Kemandirian	 Ekonomi;	 3)	 Kebijakan	 Pemerintah	
Mempengaruhi	Kemandirian	Ekonomi	Desa;	4)	Peran	Masyarakat	Dalam	Pengelolaan	Sumber	
Daya	Alam	Mempengaruhi	Kemandirian	Ekonomi	Desa;	5)	Keterbatasan	Akses	Terhadap	Pasar	
Dan	 Infrastruktur	Mempengaruhi	Kemandirian	Ekonomi	Desa.	 Secara	umum,	 gambaran	 ini	
dapat	dilihat	dalam	Tabel	1.	

 

Tabel	1.	Analisis	Pengelompokan	Penelitian	

No	 Bidang	atau	Fokus	 Nama-nama	Penulis	
yang	se-Bidang	 Insight	atau	Variabel	Riset	

1	

Kemandirian	
Ekonomi	Desa	
melalui	Pengelolaan	
SDM	

Putri	Anzari	et	al.,	
Nurjaman,	

Pentingnya	pemanfaatan	dan	
pemberdayaan	sumber	daya	alam	
serta	manusia	dalam	pembangunan	
desa,	Peran	inovasi	di	tingkat	akar	
rumput,	dsb.	

2	

Kendala	dalam	
Mencapai	
Kemandirian	
Ekonomi	Desa	

Hanun	et	al.,	Nafis	&	
Millaturrofi’ah,	

Kurangnya	koordinasi	antara	
pemimpin	desa	dan	masyarakat,	
Kurangnya	kesadaran	akan	potensi	
sumber	daya	alam,	dsb.	

3	 Dampak	Kebijakan	
Pemerintah	

Abdillah	et	al.,	Sugiyanto	
et	al.,	

Dampak	kebijakan	pemerintah	
terhadap	pembangunan	ekonomi	
desa,	distribusi	dana	desa,	kebijakan	
perdagangan,	dsb.	

4	
Peran	Masyarakat	
dalam	Kemandirian	
Ekonomi	Desa	

Arumugam	et	al.,	
Fitriana	et	al.,	

Peran	masyarakat	dalam	mencapai	
kemandirian	ekonomi	desa	melalui	
pengelolaan	sumber	daya	alam,	
pentingnya	infrastruktur,	dsb.	

5	 Infrastruktur	dan	
Akses	Pasar	

Mashuri,	Kamaludin	&	
Qibthiyyah,	

Pentingnya	infrastruktur,	Program-
program	pembangunan	ekonomi	
lokal,	dsb.	

6	 Peran	Jaringan	Sosial	
dan	Kebijakan	

Effendi	et	al.,	Sauw	&	
Djami,	

Peran	jaringan	sosial	dan	intervensi	
kebijakan	dalam	mempromosikan	
akses	keuangan	dan	fungsi	pasar	di	
daerah	pedesaan,	dsb.	

 

1. Faktor-Faktor	Utama	Yang	Mendukung	Kemandirian	Ekonomi	Desa	
Kemandirian	 ekonomi	 desa	 yang	 ditopang	 melalui	 pengelolaan	 sumber	 daya	 alam	

didukung	oleh	berbagai	faktor	utama	yang	telah	diidentifikasi	dalam	beberapa	penelitian.		
Putri	Anzari	et	al.	(2022)	menekankan	pentingnya	pemanfaatan	dan	pemberdayaan	sumber	
daya	alam	serta	manusia	dalam	pembangunan	desa.	Nurjaman.	 (2022)	menyoroti	peran	
inovasi	di	tingkat	akar	rumput	dalam	mengatasi	tantangan	pengelolaan	sumber	daya	alam,	
mendorong	 keberlanjutan	 mata	 pencaharian,	 dan	 meningkatkan	 kedaulatan	 desa	 atas	
sumber	 dayanya.	 Partisipasi	 organisasi	 pemuda	 seperti	 Karang	 Taruna	 dalam	
mengoptimalkan	penggunaan	lahan	untuk	pembangunan	ekonomi	sangat	penting,	dengan	
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fokus	 pada	 pemberdayaan	 masyarakat	 dan	 pengembangan	 keterampilan	 (Hanun	 et	 al.,	
2020).	Selain	 itu,	 inisiatif	seperti	pengembangan	Badan	Usaha	Milik	Desa	(BUMDes)	dan	
layanan	 keuangan	 digital	 bertujuan	 memperkuat	 masyarakat	 pedesaan,	 meningkatkan	
produktivitas,	 dan	 mempertahankan	 ekonomi	 nasional	 melalui	 kodifikasi	 hukum	 dan	
model	bisnis	inovatif	(Nafis	&	Millaturrofi’ah,	2019).	
Penelitian-penelitian	 tersebut	 memberikan	 gambaran	 komprehensif	 tentang	 faktor-

faktor	 yang	 mendukung	 kemandirian	 ekonomi	 desa.	 Pemanfaatan	 dan	 pemberdayaan	
sumber	daya	alam	serta	manusia	merupakan	 landasan	penting	bagi	pembangunan	desa.	
Inovasi	 di	 tingkat	 akar	 rumput	 sangat	 penting	 dalam	menangani	 tantangan	pengelolaan	
sumber	 daya	 alam,	 yang	 pada	 akhirnya	 meningkatkan	 kemandirian	 desa	 atas	 sumber	
dayanya.	 Partisipasi	 aktif	 organisasi	 pemuda,	 seperti	 Karang	 Taruna,	 dalam	
mengoptimalkan	 lahan	 untuk	 kegiatan	 ekonomi	 menunjukkan	 bahwa	 pengembangan	
keterampilan	dan	pemberdayaan	masyarakat	 lokal	adalah	kunci	keberhasilan.	Selain	 itu,	
inisiatif	pengembangan	BUMDes	dan	layanan	keuangan	digital	mencerminkan	pentingnya	
struktur	kelembagaan	dan	teknologi	dalam	mendukung	ekonomi	desa.	
Kombinasi	 dari	 faktor-faktor	 yang	 diidentifikasi	 dalam	 penelitian-penelitian	 tersebut	

menunjukkan	pendekatan	multi-dimensional	dalam	mencapai	kemandirian	ekonomi	desa.	
Pemanfaatan	 sumber	 daya	 alam	 dan	 manusia,	 inovasi,	 partisipasi	 masyarakat,	 serta	
dukungan	kelembagaan	dan	teknologi	merupakan	elemen-elemen	yang	saling	terkait	dan	
mendukung	 satu	 sama	 lain.	 Namun,	meskipun	 banyak	 inisiatif	 yang	 telah	 dilaksanakan,	
masih	 ada	 tantangan	 dalam	 memastikan	 semua	 faktor	 ini	 berfungsi	 secara	 sinergis.	
Beberapa	 faktor,	 seperti	 perencanaan	 strategis	 dan	 partisipasi	 dalam	 koperasi,	 serta	
penerapan	 teknologi,	 mungkin	 memerlukan	 perhatian	 lebih	 lanjut	 untuk	 memastikan	
keberlanjutan	dan	efektivitas	dalam	jangka	panjang.

	
2. Hambatan	Utama	Yang	Dihadapi	Desa	Dalam	Mencapai	Kemandirian	Ekonomi	

Desa-desa	menghadapi	berbagai	kendala	dalam	mencapai	kemandirian	ekonomi	melalui	
pengelolaan	sumber	daya	alam.	Beberapa	kendala	utama	termasuk	kurangnya	koordinasi	
antara	 pemimpin	 desa	 dan	 masyarakat,	 yang	 seringkali	 menghambat	 pengambilan	
keputusan	 yang	 efektif	 dan	 kolaboratif	 (Putri	 Anzari	 et	 al.,	 2022).	 Selain	 itu,	 kurangnya	
kesadaran	 akan	 potensi	 sumber	 daya	 alam	 di	 kalangan	 masyarakat	 pedesaan	
mengakibatkan	pemanfaatan	yang	 suboptimal	dan	 seringkali	mengarah	pada	eksploitasi	
yang	tidak	berkelanjutan	(Abdillah	et	al.,	2023).	Masalah	kemiskinan,	keterbelakangan,	dan	
diskriminasi	 sosial	 juga	 menjadi	 penghalang	 signifikan,	 membatasi	 akses	 masyarakat	
terhadap	 peluang	 ekonomi	 dan	 pendidikan	 yang	 dapat	 meningkatkan	 kesejahteraan	
mereka	 (Chikmawati,	 2019).	 Salah	 satu	 tantangan	besar	 lainnya	adalah	migrasi	 laki-laki	
muda	 yang	 mencari	 mata	 pencaharian	 alternatif	 di	 kota-kota,	 yang	 menyebabkan	
penurunan	swasembada	dan	kelangsungan	ekonomi	di	desa	(Sugiyanto	et	al.,	2022).	
Kurangnya	 koordinasi	 antara	 pemimpin	 desa	 dan	 masyarakat	 menunjukkan	 adanya	

ketidakseimbangan	dalam	hubungan	antara	pemerintah	 lokal	dan	warga	desa.	 Ini	 dapat	
menghambat	 proses	 pengambilan	 keputusan	 yang	 berkelanjutan	 dan	 menyulitkan	
implementasi	kebijakan	yang	efektif.	Selain	itu,	rendahnya	kesadaran	akan	potensi	sumber	
daya	 alam	 menunjukkan	 perlunya	 pendidikan	 dan	 sosialisasi	 yang	 lebih	 baik	 tentang	
pentingnya	 pelestarian	 dan	 pengelolaan	 yang	 berkelanjutan.	 Masalah	 kemiskinan,	
keterbelakangan,	dan	diskriminasi	sosial	juga	menyoroti	ketidaksetaraan	yang	masih	ada	



 Lalu Septiya Fahmi Rezi, Analisis Faktor-Faktor...   585 

di	 masyarakat	 pedesaan,	 yang	 perlu	 ditangani	 secara	 menyeluruh	 untuk	 menciptakan	
kondisi	yang	lebih	inklusif	dan	berkelanjutan	bagi	semua	warga	desa.	
Meskipun	 kendala-kendala	 ini	 menunjukkan	 tantangan	 yang	 signifikan,	 upaya	 untuk	

mengatasi	 mereka	 telah	 diidentifikasi.	 Memberdayakan	 masyarakat	 melalui	 pendirian	
BUMDes	 dan	 pengembangan	 ekonomi	 lokal,	 serta	 meningkatkan	 partisipasi	 dalam	
pengelolaan	sumber	daya,	adalah	langkah-langkah	yang	penting	untuk	memperbaiki	situasi.	
Namun,	 keberhasilan	 implementasi	 strategi	 ini	 akan	 tergantung	 pada	 dukungan	
pemerintah	 dan	 tingkat	 kesadaran	 serta	 keterlibatan	 masyarakat	 dalam	 proses	
pembangunan	ekonomi.	
	

3. Kebijakan	Pemerintah	Mempengaruhi	Kemandirian	Ekonomi	Desa	
Kebijakan	 pemerintah	 memainkan	 peran	 krusial	 dalam	 membentuk	 kemandirian	

ekonomi	di	desa-desa.	Salah	satu	contohnya	adalah	distribusi	dana	desa	yang	bersumber	
dari	Anggaran	Pendapatan	dan	Belanja	Negara,	yang	sangat	penting	untuk	pembangunan	
masyarakat	pedesaan	(Escribano	&	Hummel,	2022).	Hal	ini	terlihat	di	Kabupaten	Bantul,	di	
mana	 implementasi	 Undang-Undang	 Desa	 menghadapi	 kesulitan	 dalam	 mengatasi	
kemiskinan	 secara	 efektif	 (Nugroho,	 2022).	 Kondisi	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 meskipun	
kebijakan	 telah	 disusun	 dengan	 niat	 baik,	 implementasinya	 sering	 kali	 terhambat	 oleh	
kurangnya	sinkronisasi	antara	tujuan	kebijakan	dan	pelaksanaannya	di	lapangan.	Dampak	
kebijakan	pemerintah	juga	terlihat	dalam	sektor	pertanian	di	berbagai	negara.	Misalnya,	di	
India,	kebijakan	perdagangan	yang	mendukung	dan	dukungan	harga	telah	mempengaruhi	
tingkat	 produksi	 dan	 stabilitas	 pasar	 kacang-kacangan	 (Indartuti,	 2022).	 Kebijakan	 ini	
terkadang	menghambat	kemandirian	dengan	mendukung	pendekatan	berorientasi	pasar	
daripada	praktik	tradisional	yang	lebih	berkelanjutan	(Yuhelson	et	al.,	2019).	
Penelitian	menunjukkan	bahwa	meskipun	kebijakan	pemerintah	 seringkali	 dirancang	

dengan	 niat	 baik	 untuk	mendukung	 kemandirian	 ekonomi	 desa,	 implementasinya	 tidak	
selalu	 berjalan	 sesuai	 harapan.	 Tantangan	 utama	 terletak	 pada	 kesenjangan	 antara	
perencanaan	 kebijakan	 dan	 eksekusinya	 di	 lapangan,	 seperti	 yang	 terlihat	 dalam	 kasus	
implementasi	Undang-Undang	Desa	di	Kabupaten	Bantul.	Kurangnya	sinkronisasi	ini	dapat	
menghambat	 efektivitas	 kebijakan	dalam	mencapai	 tujuan	pembangunan	 ekonomi	 desa.	
Selain	 itu,	 dalam	 konteks	 sektor	 pertanian,	 kebijakan	 pemerintah	 kadang-kadang	
cenderung	 mendukung	 pendekatan	 berorientasi	 pasar	 yang	 mengabaikan	 praktik	
tradisional	yang	lebih	berkelanjutan.	
Pentingnya	 kebijakan	 pemerintah	 dalam	 pembangunan	 ekonomi	 desa	 tidak	 dapat	

disangkal.	 Namun,	 evaluasi	 terhadap	 implementasi	 kebijakan	 menunjukkan	 bahwa	 ada	
kebutuhan	untuk	meningkatkan	koordinasi	antara	tujuan	kebijakan	dan	praktik	lapangan.	
Kesenjangan	 ini	 mengakibatkan	 hasil	 yang	 tidak	 optimal	 dalam	 upaya	 mencapai	
kemandirian	 ekonomi	 di	 desa.	 Selain	 itu,	 dalam	 kasus	 sektor	 pertanian,	 kebijakan	 yang	
mendukung	 pendekatan	 berorientasi	 pasar	 mungkin	 memiliki	 dampak	 negatif	 pada	
praktik-praktik	tradisional	yang	berkelanjutan.	

	
	
4. Peran	Masyarakat	Dalam	Pengelolaan	Sumber	Daya	Alam	Mempengaruhi	
Kemandirian	Ekonomi	Desa	
Masyarakat	memegang	peran	kunci	dalam	mencapai	kemandirian	ekonomi	desa-desa	di	

Indonesia	melalui	pengelolaan	sumber	daya	alam.	Dengan	memanfaatkan	kearifan	 lokal,	
memberdayakan	 masyarakat,	 dan	 meningkatkan	 kapasitas	 kelembagaan,	 desa	 dapat	
mengembangkan	 produk	 ekonomi	 berkelanjutan	 yang	 berbasis	 pada	 sumber	 daya	 alam	
yang	dimilikinya	(Sugiyanto	et	al.,	2022).	Pengelolaan	yang	efektif	atas	sumber	daya	desa,	
baik	 sumber	 daya	 manusia	 maupun	 alam,	 sangatlah	 penting	 untuk	 kemajuan	 dan	
pembangunan	desa.	Hal	 ini	memerlukan	 strategi	 pendukung	 yang	 kuat	 dari	 pemerintah	
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desa	 (Arumugam	 et	 al.,	 2021).	 Kolaborasi	 antara	 perusahaan	milik	 desa	 dan	 kelompok	
masyarakat	lainnya	dapat	lebih	memaksimalkan	potensi	ekonomi	desa	dan	berkontribusi	
pada	kesejahteraan	masyarakat,	sejalan	dengan	tujuan	pembangunan	nasional	(Fitriana	et	
al.,	2023).	Dengan	menyadari	pentingnya	kearifan	lokal	dan	kecukupan	sumber	daya	lokal,	
desa	 dapat	 berfungsi	 sebagai	 dasar	 untuk	pengaturan	 tata	 kelola	 yang	mempromosikan	
otonomi,	demokrasi,	dan	pemberdayaan	ekonomi	dalam	masyarakat	(Mashuri,	2020).	
Desa-desa	 seperti	 Besmarak	 di	 Kupang	 telah	 menunjukkan	 bahwa	 dengan	

mengoptimalkan	 sumber	 daya	 manusia	 dan	 memberdayakan	 masyarakat	 untuk	
memanfaatkan	 serta	 mengembangkan	 potensi	 lokal,	 dapat	 tercipta	 peningkatan	 yang	
signifikan	 dalam	 partisipasi	 ekonomi	 dan	 mata	 pencaharian	 (Sauw	 &	 Djami,	 2021).	
Pemberdayaan	masyarakat	menjadi	aspek	kunci	dalam	mendorong	kemandirian	ekonomi	
desa,	 di	 mana	 desa	 tidak	 hanya	 mengandalkan	 bantuan	 eksternal	 tetapi	 juga	
mengembangkan	 kekuatan	 internal	 melalui	 partisipasi	 aktif	 warganya.	 Pendekatan	 ini	
mencakup	pelatihan	keterampilan,	peningkatan	kapasitas,	serta	pengelolaan	sumber	daya	
alam	 yang	 berkelanjutan.	 Dengan	 demikian,	 desa-desa	 dapat	 mencapai	 kemandirian	
ekonomi	yang	kokoh	dan	berkelanjutan,	yang	pada	gilirannya	meningkatkan	kesejahteraan	
masyarakat	desa	secara	keseluruhan.	
Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pemberdayaan	 masyarakat	 adalah	 aspek	 penting	

dalam	upaya	mencapai	 kemandirian	 ekonomi	desa.	Melalui	partisipasi	 aktif	warga	desa,	
baik	dalam	mengelola	sumber	daya	alam	maupun	dalam	mengembangkan	potensi	ekonomi	
lokal,	 desa	 dapat	 membangun	 kekuatan	 internal	 yang	 kuat	 untuk	 mengurangi	
ketergantungan	 pada	 bantuan	 eksternal.	 Meskipun	 studi-studi	 tersebut	 memberikan	
gambaran	 yang	 positif	 tentang	 potensi	 kemandirian	 ekonomi	 desa,	 ada	 beberapa	 faktor	
yang	 perlu	 dipertimbangkan.	 Salah	 satunya	 adalah	 pentingnya	 memperhatikan	 aspek	
keberlanjutan	dalam	pengelolaan	sumber	daya	alam.	Selain	 itu,	peran	pemerintah	dalam	
memberikan	 dukungan	 kelembagaan	 dan	 kebijakan	 yang	 mendukung	 pemberdayaan	
masyarakat	juga	perlu	diperhatikan	lebih	lanjut.
	

5. Keterbatasan	Akses	Terhadap	Pasar	Dan	Infrastruktur	Mempengaruhi	Kemandirian	
Ekonomi	Desa	
Akses	terbatas	ke	pasar	dan	infrastruktur	berdampak	signifikan	terhadap	kemandirian	

ekonomi	desa.	Penelitian	 telah	menunjukkan	bahwa	pembangunan	 infrastruktur,	 seperti	
kualitas	 jalan	pedesaan	dan	aksesibilitas,	memainkan	peran	penting	dalam	 transformasi	
ekonomi	desa	(Mashuri,	2020).	Infrastruktur	yang	memadai,	seperti	jalan	yang	baik,	sangat	
penting	untuk	memfasilitasi	akses	ke	pasar,	yang	pada	akhirnya	meningkatkan	pendapatan	
dan	 kesejahteraan	masyarakat	 desa.	 Selain	 itu,	 kurangnya	 infrastruktur	 yang	memadai,	
termasuk	 fasilitas	 penyimpanan	 dan	 pengolahan	 hasil	 pertanian,	 dapat	 menyebabkan	
kerugian	 signifikan	 seperti	 kerusakan	 tanaman,	 kehilangan	 penjualan,	 dan	 penurunan	
pendapatan	 pertanian,	 terutama	 selama	 masa	 krisis.	 Hal	 ini	 menekankan	 pentingnya	
pengembangan	 infrastruktur	 pemasaran	 di	 pedesaan	 untuk	 memastikan	 bahwa	 hasil	
pertanian	 dapat	 disimpan	 dan	 diproses	 dengan	 baik	 sebelum	 dijual	 (Kamaludin	 &	
Qibthiyyah,	2022).	
Program-program	 seperti	 Gerakan	 Simultan	 untuk	 Pembangunan	 Desa	 telah	

menunjukkan	 efek	 positif	 dari	 inisiatif	 masyarakat	 dan	 transfer	 uang	 tunai	 langsung	
terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 di	 daerah	 pedesaan.	 Inisiatif	 semacam	 ini	 menyoroti	
pentingnya	 upaya	 pembangunan	 ekonomi	 lokal	 yang	 berbasis	 pada	 partisipasi	 aktif	
masyarakat	 desa	 (Hussain	 &	 Guha,	 2023).	 Memahami	 kompleksitas	 ekonomi	 desa,	
termasuk	 peran	 jaringan	 sosial	 dan	 intervensi	 kebijakan,	 sangat	 penting	 untuk	
mempromosikan	akses	keuangan	dan	fungsi	pasar	yang	efektif	di	daerah	pedesaan	(Effendi	
et	 al.,	 2019).	 Intervensi	 kebijakan	 yang	 tepat	 dapat	 membantu	 memperkuat	 jaringan	
ekonomi	desa,	meningkatkan	akses	pasar,	dan	menyediakan	fasilitas	yang	diperlukan	untuk	
mendukung	 pertumbuhan	 ekonomi	 yang	 berkelanjutan.	 Oleh	 karena	 itu,	 upaya	 yang	
terkoordinasi	 antara	 pemerintah	 dan	 masyarakat	 sangat	 dibutuhkan	 untuk	 mengatasi	
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hambatan	 akses	 pasar	 dan	 infrastruktur,	 serta	 untuk	mendorong	 kemandirian	 ekonomi	
desa	secara	keseluruhan.	
Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	pembangunan	infrastruktur	merupakan	salah	satu	

kunci	dalam	meningkatkan	kemandirian	ekonomi	desa.	Infrastruktur	yang	baik	tidak	hanya	
meningkatkan	 akses	 ke	 pasar,	 tetapi	 juga	 memastikan	 bahwa	 hasil	 pertanian	 dapat	
disimpan	 dan	 diproses	 dengan	 baik	 sebelum	 dijual,	 mengurangi	 risiko	 kerugian	 yang	
diakibatkan	 oleh	 kondisi	 infrastruktur	 yang	 kurang	memadai.	 Program-program	 seperti	
Gerakan	 Simultan	 untuk	 Pembangunan	Desa	memberikan	 bukti	 konkret	 bahwa	 inisiatif	
yang	 melibatkan	 masyarakat	 desa	 secara	 langsung	 dapat	 mempercepat	 pertumbuhan	
ekonomi	 lokal.	 Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 upaya	 untuk	 meningkatkan	
infrastruktur	 di	 pedesaan	 memiliki	 dampak	 positif	 yang	 signifikan	 pada	 kemandirian	
ekonomi	desa.	Namun,	masih	diperlukan	pendekatan	yang	holistik	dan	berkelanjutan	untuk	
memastikan	bahwa	infrastruktur	yang	dibangun	dapat	memenuhi	kebutuhan	masyarakat	
desa	secara	menyeluruh,	termasuk	dalam	hal	penyimpanan	dan	pengolahan	hasil	pertanian.	
Program-program	seperti	Gerakan	Simultan	untuk	Pembangunan	Desa	memberikan	contoh	
bagaimana	partisipasi	aktif	masyarakat	dapat	mempercepat	pertumbuhan	ekonomi	lokal.	

	

D. SIMPULAN	DAN	SARAN	
Berdasarkan	 evaluasi	 terhadap	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dianalisis,	 dapat	 disimpulkan	

bahwa	kemandirian	ekonomi	desa	melalui	pengelolaan	sumber	daya	alam	menjadi	fokus	utama	
beberapa	 penelitian,	 dengan	 penekanan	 pada	 pentingnya	menggunakan	 dan	memberdayakan	
sumber	 daya	 alam	 serta	 inovasi	 di	 level	 masyarakat.	 Kendala-kendala	 yang	 dihadapi	 dalam	
mencapai	kemandirian	ekonomi	desa	 termasuk	kurangnya	keselarasan	antara	pemimpin	desa	
dan	masyarakat,	kurangnya	kesadaran	akan	potensi	sumber	daya	alam,	dan	dampak	kebijakan	
pemerintah	yang	tidak	selalu	sejalan	dengan	tujuan	pembangunan	ekonomi	pedesaan.	Meskipun	
demikian,	pentingnya	peran	masyarakat	dan	pengembangan	infrastruktur	serta	akses	pasar	juga	
ditekankan	dalam	penelitian-penelitian	tersebut.	Namun,	terdapat	kekurangan	dalam	penelitian	
mengenai	strategi	konkret	untuk	mengatasi	kendala-kendala	tersebut	dan	untuk	memaksimalkan	
peran	 masyarakat	 serta	 infrastruktur	 dalam	 mencapai	 kemandirian	 ekonomi	 desa	 secara	
berkelanjutan.	 Oleh	 karena	 itu,	 topik	 riset	 yang	 mendesak	 untuk	 diteliti	 di	 masa	 mendatang	
adalah	strategi	pelaksanaan	kebijakan	yang	efektif,	peran	masyarakat	dalam	pengelolaan	sumber	
daya	alam,	dan	pengembangan	infrastruktur	pedesaan	yang	berkelanjutan	untuk	meningkatkan	
kemandirian	ekonomi	desa.	Penelitian	lebih	lanjut	dalam	bidang	ini	akan	memberikan	wawasan	
yang	berharga	bagi	pembuat	kebijakan	dan	praktisi	untuk	merumuskan	strategi	yang	lebih	efektif	
dalam	memajukan	ekonomi	desa.	
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